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5.1. Kestmpulan

Fenomena kekerasan dalam budava pendukung klub sepak bola Persija
Jakarts mendapatkan kesimpulan dari hasil dan pembahasan. Fenomena kekerasan
yang terjadi dalam budaya pendukuug_ﬁﬁﬁ.— Jakarta merupakan suatu hal yvang
kompleks don multidimensi. Terdupat empat kesimpulan yang menyebabkan
mengapa The 'Min mﬁhhkn: ‘Inu"hhﬂ hukr.;m terhadap kelompok
pendukung lawan. Periama, fanatisme membuat The Jakmania merasa bahwa klub
yang didukungnya patut ﬁnﬁtﬂlg tinggi hmgga myahahkm'l kekerasan jika
%ﬁﬂ'hl:!lhnﬂmdnpalkmtmdak ke f' asan fisik maupun kekerasan
vﬂd. Itu juga berarti adanya sense of belonging pada setiap individu yung menjadi
Thﬂ I‘Ihmﬂm Sense of belonging adalah suatu bentuk ﬂ!m terhadap
sesusfil yang dianggap penting oleh sefiap individu yong meyakininya. Semse of
krun-mju;u dapat menciptakan suatu identitss pada setiap mdurnht mmdn
aﬂumﬂ_ _' semangat kolektif hinggs menjadi suatu konsunal.

Kiﬂlh. ferdapat identitas kolaktif yang sama ,jpl.h seliap ndividu vang
menjadi bagian dari The Jakmania. Berdasarkan perspektif Baudrillard bahwa
I:Eiagmml dapat IETJIHEI karens suatu bentuk menge n:]qt&h: sertn rasa
kepemilikan merekn Wlp Htﬁ?lnﬂ dldui:uuwn Hﬂl tersebut dikarenakan
setiap individu dari The Jakmania mencari makna dan identitas baru dalam hal-hal
vang bersifat simbolis terhadap Persija Jakarta.

Ketiga, fuktor sosial dan ekonorii dapat menjadi faktor penyebab tindakan
kekernsan yang dilakukan oleh The Jakmanih. Fakior sosial dan ekonomi
mempengarnuhi perilaku dan setiap individu karena sepak bola menjadi suatu media
yang dapat mempersatukan masyarakat dan berbagai macam latar belakang yang
berbada.

Keempat, karakteristik sepak bola yang mengutamakan fisik sebagai dasar
dari permainan. Hal tersebut dapat dijelaskan dengan perilaku kekerasan sebagian
besar terjadi dilokukan dengan cara kontak fisik. Baudrillard menjelaskan bahwa
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kekerasan akan selalu ada dalam diri manusia, tidak peduli manusia tersebut modern atau
futuristik, kekerasan akan selal menjadi bagian dari setiap peradabanyang ada. Fisik
sangat memiliki oforitas yang penting dalam perilaku kekerasan yang dilakukan oleh The
-

5.2, Saran

dizjukan dalam penelitianini.
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